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Selamat berjumpa kembali pembaca di Artefak edisi kali ini, Salam Damai untuk kita semua
Salam perkenalan pula dari kami untuk segenap mahasiswa baru program studi arkeologi Universitas
Gadjah Mada.

Kami, segenap awak redaksi Artefak mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YME atas
terbitnya Majalah Artefak edisi September 2016 ini. Proses yang panjang telah dilalui Artefak sejak
kurang lebih tiga bulan lalu hingga sekarang, mulai dari proses pengumpulan artikel hingga ke
pencetakan dan akhirnya sampal ke tangan pembaca sekalian. Majalah Artefak selaku media
komunikasi arkeologi (masih) terus berusaha untuk menghadirkan artikel-artike| dan karya lainnya yang
bermutu dan dapat memuaskan segala rasa Ingin tahu pembaca sekalan tentang hal yang berkaitan
dengan arkeolol. Di edisi kali ini dengan tema “Bangunan Masa Klasik yang Ditinggalkan®™, Artefak
berusaha untuk menggali serta menunjukkan bahwa masih banyak bangunan klasik yang tersebar dan
perlu dipelajarilebih lanjut. Penekanan makna pada kata "ditinggalkan” dapat ditelusur kembali kepada
tiap individu yang membaca, baik ditinggalkan dari kebudayaan yang sekarang sedang berjalan,
ditinggalkan dari pusaran waktu, ataupun daritangan manusia.

Akhir kata, selamat membaca dan menikmati Artefak edisi September 2016 ini, semoga
berkenan dan mencerahkan.
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Segenapawak Artefak
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(Seni Hias Simbelik Candi Siwa di Gedongsongo)

...................................

Dwi Pradnyawan, 5.5., M. Hum.
staf pengajar Departemen Arkeologi
Fakultas llmu Budaya, UGM

PENGANTAR
Peninggalan ca ._-:3:-.':_-'_ pdonesia secara umum dapat
dikelompokkagmenagi tiga jenis berdasarkan sifat
Candi Hindu, Candi Budha, dan

. Setiap dari jenis tersebut
VL] tersendiri yang secara
'Et:-ﬂari ikonografi, arsitektur,
“menghlasinya. Candl Hindu
5 dari candi tersebut memiliki
iembedakan dengan candi-

candilainnya.

Candi Hindu di Indanesia, khususnyva di lawa,
sebagian besar merupakan candi-candi yang
bersifat Hindu-5iwa. Hal ini disebabkan karena
candi-candi tersebut menjadi “rumah” bagi Dewa
Siwa yvang diwujudkan dengan adanya arca Dewsa
Siwa, Lingga-Yoni sebagai bentuk perwujudan dari
Dewa Siwa dan Parwatl, serta dewa-dewl ainnya
yang masin merupakan perwujudan dari Dewa Siwa.

Candl Siwa, demikian sering disebut, secara khusus
tersebar di wilayah Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yopyakarta dengan jumlah yang cukup
besar. Candi Siwa yang berada di Jawa Tengah dan
Yogyakarta memiliki karakteristik yang khas, yang
menjadikan Candi Siwa unik dan menarik untuk
dikajilebih mendalam.

Candi Siwa, seperti yang tersebar diJawa Tengah dan
Yogyakarta memiliki beberapa karakteristik yang
nampak dari ikonografi, arstektur, dan seni hias atau
relief yang menghlasl candl. Secara ikonografis
karakteristik khas muncul pada ikon atau arca alau
relief yang berkaitan dengan Dewa Siwa atau
perwujudannya. Pada Candi Siwa akan selalu
terdapat Lingga-Yoni atau Arca Dewa Siwa, seperti
Siwa Mahadewa di Candi Induk Siwa, dan arca-arca
pengiring lainnya, sepertt Agastya, Ganesha, Durga,
Mandi, Mahakala, dan MNandiswara. Dewa-dewa
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pengiring ini tidak selalu dapat ditemukan,
namun beherapa Candi Siwa yang ada
menunjukkan konstelasi dewa-dewa tersebut.

Arsitektur Candi Siwa yang berbeda dengan
Candi-candi lainnya terkait dengan tata ruang
dan komponen-komponen bangunannya. Tata
ruang Candi Siwa, secara umum memiliki
komponen bangunan candi induk, sebagai
pusatnya, dan candi perwara. Candi perwara
atau pendamping pada umumnya terletak di
depan menghadap candi induk, dengan pola satu
atau tiga bangunan perwara. Candi perwara
bagian tengah pada umumnya diketemukan arca
Mandi. Pada candi induk selain Lingga-Yonl vang
berada di bilik utama, pada sekeliling tubuh candi
pada umumnya terdapat relung-relung atau
pahatan relung Kala-Makara dimana tercapat
arca Maharsi Agastya, Dewa Ganesha, dan Dewi
Durga serta Mahakala dan Nandiswara. Posisi
Agastya selalu berada di (menghadap) selatan;
Ganesha di barat atau timur berada di arah yang
berlawanan dengan arah pintu bilik; Durga selalu
berada di utara, dan Mahakala-Mandiswara
berada di kiri-kanan menjaga pintu masuk ke bilik
utama candi. Pola semacam ini merupakan pola
umum Candi Siwa di lawa Tengah |Pradrnyawan,
2012).

Relief yang menghiasi Candi Siwa terkait dengan
relief yang menggambarkan dewata atau relief
ornamen hias yang menghiasi bagian candi
tertentu, khususnya bagian tubuh candi. Selain
diwujudkan dengan relung-relung yang
merupakan tempat bag) arca-arca dewa scperti
diuralkan di atas, tubuh candi dihiasi dengan
relief yang menunjukkan pola yang sama namun
dengan cara yang berbeda wujudnya. Relief
tersebut dipahatkan pada beberzpa candi
namun yang menarik adalah relief dewata pada
Candi Srikandi, Dieng dan relief arnamen hias
pada Candi Gedongsonga |, Ungaran. Tulisan in
akan membahas relief ornamen hias Cand
Gedongsongo | yang merupakan bagian dari
kelompok Candi Gedongsongo, Ungaran, Jawa
Tengah



Foto-foto di samping memperlihatkan
relief ornamen hias yang menghiasi
bidang panil dari tubuh candi pada sisi
selatan, imur, dan utara secara
berurutan. Perhatian akan kita
fokuskan pada bagian tengah candi
dimana terdapat relief relung yang
memperlihatkan ragam hias Kala
Makara.

“The Lotus That Bloom”

GEDONGSONGO | DAN RELIEF

LOTUS

Candi Gedongsongo | secara sepintas
tidak berbeda dengan Candi-Candi
Siwa lainnya. Namun jika dicermati
lebih mendalam akan nampak
perbedaan yang menarik, yakni relicf
omamen hias yang dipahatkan pada
bagian tubuh candi. Alih-alih
menjumpal Agatsya, Durga, dan
Ganesha, maka sebzaliknya kita akan
melihat relief ornamen hias dengan
kombinasi berbagai ragam hias yang
terletak di bagian tengah tubuh canci
secara vertikal,

Pada bagian tengah-bawah dari
Makara terdapat ragam hias Kalasa
(jambangan) yang menjadi wadah
teratai (lotus atau padma) di atasnya.
Terdapat ragam has konstruktif yvang
berwujud Gana pada bagian bawah
leratai yang seakan menopang Kalasa
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"The Lotus That Bloom”

Gambas - [ s etan]

i Pefe! Orwwes | es Pelung Yela akam dengen Es b Torsin
Ao ran eirap e daF ST UT] Dawal iemLcian ke ks
2RI Tl Ty rulirefpi

Gambar di atas secara sepintas memperlihatkan hal vang sama, relief Kala Makara [Makara distilic), hiasan Hdah
api vertikal penghubung Kala dan Makara. Namun setelah diamati pada bagian teratai dengan wadah Kalasa
mempelihatkan perbedaan diantara masing-masing panil relief,

Gambar 1 [atas) memparlihatkan teratai yvang masih kuncup bungarya, Garnbar 2 (kirl bawah) memperlibatkan
teratai yang mulai berkembang. Gambar 3 (kanan awah) memperlihatkan teratal vang telah mekar secara penuh,
Gambar 1 hingega 3 dengan demikian menunjukkan suatu sequence atau pembabakan teratal dari masih kuncup
hingga mekar. Penggambaran seperti in, sejauh pengamatan penulis, merupakan satu-satunya pada Candi Siwa di
lawa.

Hal menarik yang kemudian muncul adalah perbandingan seguence relief tersebut dengan posisi dews-dewa
yang umum ditemukan pada relung-relung tubuh cands Shwa inya. 3eperd kita ketahui pada arah hadap
selatan, relung pada tubuh candi selalu ditempati Agastya, timur atau barat terdapat Ganesha, dan arah hadap
utara selalu digambarkan Durga. Jika dibandingkan, maka penggarmbaran relief teratai kuncup dapat
disamakar dengan oosisi Agastya, teratai berkembang pada posisi Ganesha, dan relief teratal yang
berkembang penuh [full bloom) merupakan posisi dar Dewi Durga.

PENUTUR
adanya reliel ornamen hias seperti dipahatkan pada Candi Gedongsorgo |, Lings
suatu pemahaman baru terhadap “pembacaan” makna dari posisi dewa-dewa
Siwa. Pradnyawan (2012] telah melakukan kajian terhadap kemungkinan pe
dengan perbandingan dengan sistem filsafat dan simbalisasinga. Dengan
membuktikan bahwa sequence atau pembabakan yang merupakan suat
fidak dapatdielakkan.

an, lawa Tengah memberikan
mebut pada dinding buar Candi
p dari posisi-posisi tersebut
kta relief ini, setidakrya
sEupakan kenyataan yang
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FUNGSI PERCANDIAN BATUJAYA DI
MASA KLASIK DI JAWA BARM

- L i T o T

Bangunan candi merupakan salah satu
peninggalan bendawi dari Masa Kiasik di Indonesia.
Kebanyakan candi ditemukan di Pulau Jawa,
terutama wilayah lawa Tengah, Daerah Istmewa
Yogvakarta, dan Jawa Timur. Wilayah Jawa Barat
sebenarnya juga memillki candi, hanya saja
jumlahnya sangat sedikit dibandingkan dengan
ketiga wilayah tersebut. Peninggalan Masa Klasik
terbesar di Jawa Barat terdapat di Karawang, yakni
kawasan Batujaya. Situs ini diduga merupakan
kompleks percandian dari masa Kerajaan
Tarumanegara sampai Sunda. Sebagaimana
candi-candi di Jawa Tengah dan lawa Timur yang
memiliki peran dalam agama Hindu-Buddha,
percandian Batujaya juga berperan dalam
keberlangsungan agama ini pada Masa Klasik di Jawa
Barat. Di dalam tulisan ini akan diulas mengenai
sejauh mana fungsi percandian Batujaya dalam
kehidupan masyarakat Klasik Pasundan dengan
cegala kelstimewaannya.

Situs Batujaya
Setiap religi memiliki lima komponen
(Munandar, 1994)] yang saling berkaitan dan dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Emosi keagamaan yang menyebabkan
manusia bersikap serba religl, percaya

terhadap hal-hal gaib
2. ‘Sistem keyakinan berupa pikiran dan

konsep manusia mengenai wujud kekuatan
sakhi, roh nenek moyang, dan norma agama
3. ‘Sistem ritus dan upacara herwujud
tindakan manusia dalam melaksanakan
kebaktiannya terhadap alam gaib
4. Peralatan ritual dan upacara sepert

bangunan suci
5. Umat agama yaitu suatu kesatuan sosial

yang menganut sistem kevakinan tersebut
Ci antara kelima komponen tersebut,

komponen yang paling mudah diamatd adalah
kompanen ke-d. Karena kebanyakan dari knmponen
tersebut masih tersisa, misalnya berupa : candi, arca
dewa, atau peralatan kinnya yang menjad] sarana
penting dalam pelaksanaan ritual keagamaan.
Sedangkan sistem keyakinan dapat dipelajari
melalui peninggalan-peninggalan tertulis, umumnya
berupa kitab, misalnya Carita Parahyangan.

Berdasarkan sumber-sumber tertulis, konsep
tempat suci atau tempat bersemayamnya para
dewa memang merupakan hal yang tidak bisa
dipisahkan dalam agama Hindu-Buddha,
termasuk di kalangan masyarakat Sunda kuno.
Memang tidak banyak peninggalan
arkeologis dari masa Klasik di Jawa Barat. Hal ini
disebabkan cleh masyarakat Sunda yang
cenderung memegang teguh kepercayaan lokal
yang telah dianut oleh nenek moyangnya sejak
masa prasejarah. Mamun, bukan berarti mereka
tertutup terhadap pengaruh luar. Candi-candi di
Jawa Barat merupakan bukti bahwa budavya
suku Sunda mengalami difusi serta akulturasi

dengan budaya Hindu-Buddha,
Di daerah Karawang, terdapat sebuah situs

yang dikenal sebagai Percandian Batujaya. Situs
ini terletak di Daerah Aliran Sungai Citarum,
pantal utara Jawa Baral. Di situs tersebut
terdapat banyak unur atau tanah yang
membukit di tengab persawahan. i dalam
unur-unur tersebut ternyata ditemukan
struktur bangunan dari batu bata yang diduga

mearupakan struktur candi.
Berdasarkan data Pusat Penelitian

Arkeologi Nasional, terdapat 26 unur di situs
Batujaya. Secara keseluruhan, temuan
arkealogiz di Batujaya tersebar seluas 5 km
persegi. Pemilihan lahan untuk membangun
candi didasarkan pada kondisi geomorfologi.
Sejauh initemuan-temuan di Batujaya berada di
sisi kanan sungai karena sisi kiri sungai rentan
terhadap banjir (Saringendyanti, 2008).

Identifikasi Temuan di Situs Batujaya
Menurut kitab Manosara Sipasostre dan

Silpaprakasa (Acharya, 1993) salah saty hal
penting yang harus dimiliki oleh bangunan suci
adalah lokasinya yang dekat dengan sumber air
tawar, Dalam hal tersebut terdapat kesosuaian
antara pendekatan ekologi dan agama
[Saringendyati, 2008). Misalnya situs candi
Pananjung di Ciamis; Situs ini dicangun di dekat
salah satu gua yang menyimpan sumber daya
air Penulis akan mencantumkan beberapa situs

yang berhasil dipugar cleh para ahli.
Pertama, situs Segaran | (Unur Jiwa). Situs
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ini terletak di Dusun Segaran, Desa Batupaya, Situs
ini berupa bangunan bata berbentuk batur tunggal
berorientasi ke arah tenggara-barat laut. Dibanding
dengan temuan struktur lainnya di Batujaya,
bentuk temuan Unur Jiwo relatif lengkap. Di bagian
penampang struktur terdapat selasar selebar
kurang lebih 1,5 meter yang disusun mengelilingi
candi. Di keempat sisi batur tidak ditemukan bagian
yang merupakan tangga. Pada bagian kakinya
terdapat profil bangunan berbentuk pelipit rata,
pelipit penyangga, dan pelipit setengah lingkaran.
Apabila melihat ketiadaan anak tangga pada
struktur Unur liwo, saya berasumsi bahwa struktur
tersebut tidak dibuat untuk kegiatan upacara di
atasnya. Apabila struktur Unur Jiwo memang
diperuntukkan sebagai sarana upacara maka
masvarakat akan mengadakan upacara di sekeliling

struktur Unur liwo.
¥edua, situs Segaran V (Unur Blandongan).

Situs ini merupakan situs terbesar di percandian
Batujaya. Bangunannya berbentuk 24,7 x 24,2 m
dan diduga merupakan bangunan candi. Fada
lantai dasar terdapat empat tangga masuk yang
berorientasi pada empat arah mata angin. Tingkat
pertamanya terdiri dari selazar yang mengelilingi
struktur bangunan berbentuk melingkar. Terdapat
sisa batu andesit berdiameter 30 cm dan lubang
sisa tiang yang mengelilingl teras pertama. Diduga
dulu pernah didirikan tiang-tiang kayu yang
mengelilingl struktur bangunan melingkar. Ada
"~ yang berpendapat bahwa struktur bangunan
melingkar ini adalah stupa [{Munandar, 1994).
MNamun, menurut saya pernyataan tersebut masih
belum terlalu kuat mengingat hingga saat ini belum
terlalu kuat mengingat hingga saat ini belum
ditemukannya bagian "stupa” lainnya
(Saringendyant, 2008). Saya sendiri berasumsi
struktur bangunan ini adalah semacam batur yang
nerbentuk lingkaran. Yang ketiga adalah situs
Karnpung Surmur. Situs ini terdirl darl struktur bata
yang terletak pada kedalaman kurang lebih 100 cm
[Saringendyantl, 2008}. Kemungkinan besar
bangunan ini adalah kolam. Perlu diketahui bahwa
kelam dan bangunan suci memang saling
berhubungan. Dalam naskah Parthayajna
[Adiwimarta, 1993) terdapat tulisan mengenai
sebuah potirthan pada suatu asramao yang
fungsinya sebagal tempar untuk mencari kelepasan
(moksa). Apabila budaya Sunda di masa Klasik juga
mengenzl konsep patirthan, maka kemungkinan
besar kolam-kolam di Kampung Sumur pun

merupakan patirtham.
Kesimpulan
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reandian Batuava D Masa Klasik Jawa Barat

Sejauh Ini situs Batujaya merupakan
situs peninggalan Klasik terbesar di Jawa Barat
karena situs ini tersebar di wilayah seluas 5 km
persegi di tepi sungai Citarum. Hingga saat ini
belumn ditemukan situs Klasik lainnya di Jawa
Barat yang luasnya melebihi luas situs ini.
Berdasarkan data-data yang didzpatkan, penulis
menyetujui pendapat Saringendyant bahwa situs
Batujaya dapat dikatakan sebagai pusat upacara
atau ceremonial center. Hal ini diperkuat dengan
adanya berbagai temuan struktur bangunan di
Batujava. Situs KEampung Sumur yang
mengindikasikan fungsi sebagal kolam di mana
terdapat kaitan yang kuat antara kolam dan
bangunan suci,
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SITUS WATU TUGU, SETITIK JEJAK PERADABAN
HINDU-BUDHA DI SEMARANG
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Tak banyak yang tahu bahwa Kota Semarang juga memiliki andil dalam aktivitas masyarakat
mMasa Hindu-Budha. Selama inl, Kata Semarang selalu diidentikan dengan tinggalan masa kolonialnya
vang telah menjadi fandmark kota pesisic ini. Tak disangka ada segelintir peninggalan masa klasik yang
tersembunyl di kota Semarang, salah satunya adalah Situs Watu Tugu yang terletak di wilayah
semarang Barat, tepatnya di Desa Tugurejo Kecamatan Tugu. Situs ini seakan tersembunyl darl hiruk
piruk Kota Semarang.

Cukup sulit untuk dapat menemukan lokasi situs ini, karena jarang orang yang tahu mengenai
xeberadaannya. Padahal, situs Watu Tugu ini terletak tak jauh dari Jalan Raya Semarang-Kendal. Situs
yang terletak di atas bukit inl sebenarnya terlihat dari arah fimur menuju barat sebagai sebuah
bangunan cand, namun tetap saja orang-crang hanya sekedar lewat tanpa memperhatikannya. Tidak
ada petunjuk arah yang jelas mengenai lokasi situs menjadikan pendekatan ke masyarakat alias
bertanya menjadi lebih efektif untuk menemukan situs ini. Pada lokasi situs pun, tidak dijumpai Iahan

parkir seperti ohjek-objek wisata cagar budaya lainnya.
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Karena situs Watu Tugu terletak di atas bukit, mau tak mau, kita harus berjalan menanjak
untuk sampai di situs ini. Namun tak disangka, bukan frocking jalan setapak yang dilalui melainkan
sebuah anak tangga yang akan mengantarkan pengunjung ke atas bukit. Anak tanggs tersebut
terbuat dari andesit baru yang biasa digunakan pada pemugaran candi sebagai pengganti batu yang
hilang. Susunan anak @ngga tersebut juga dihiasi dengan sebuah bangunan paduraksa, semacam
gapura pintu masuk, yang diposisikan pada bagian tenggah anak tangga sebelum menuju ke atas. Tak
lupa pula, bangunan paduraksa tersebut dihiasi dengan scbuah kepala kala yang sangat identik
dengan bangunan masa Hindu-Budha.

Sesampainya di atas bukit, akan terlihat dua benda yang mencalok, sebuah tugu yang
terbuat dari batu dan sebuah bangunan candi yang menghadap ke arah barat. Tugu batu tersebut
mempunyai bentuk seperti stupa dalam bentuk yang ramping, masyarakat sekitar menyebutnya
sebagai wotu tugu atau tugu batu dalam bahasa Indonesia. Pada bagian bawah batu tugu ini terdapat
sebuah prasastd yang memiliki dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa Belanda. Prasasti ini
digunakan sebagai alas dari watu tugu tersebut. Sedangkan bangunan candi yang terdapat di atas
bukit ini terletak di bagian selatan darl watu tugu.

Bagi yang sudah biasa melihat dan bermain di candi-candi, khususnya di sekitar lawa Tengah
dan DIY, past akan tahu bahawa candi yang ada di situs Watu Tugu ini bukanlah candi yang berasal
dari masa lalu. Dan memang benar, setelah berkeliling terdagpat petunjuk mengenai candi ini, tertulis
hahwa candi ini merupakan duplikat dan Candi Gedung Songo yang didirikan tabun 1984 dan selesal
tahun 1985. Keadaan candi ini sebenarnya membuat pengunjung terkecoh, karena yang mermiliki
nilai penting sebenarnya adalah Watu Tugu. Adanya penambahan prasasti yang digunakan sebagai
alas Watu Tugu menimbulkan munculnya banyak bias di situs ini. Terlebih penambahan yang

dilakukan tarsebut belum jelas maksut dan tujuannya, mengingat penambahan tersebut berada di

Tona inti situs.

Bagaimanapun, situs Watu Tugu meninggalkan setitik pencerahan bahwa terdapat jejak-
jejak peradaban Hindu-Budha di wilayah Semarang. Walau belum jelas asal-muasal dan catatan
historis yang mengrangkan situs Watu Tugu tersebut, keberadaannya diatas bukit sudah menjadi
daya tarik sendiri dari situs ini. Semoga keberadaannya bisa menjadi kebanggaan warga Kota
Semarang, khususnya masyarakat Desa Tugu Rejo dan bisa mendatangkan manfaat bagi masyarakat

sekitar situs.
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STRUKTUR

CANDI
KAYEN

SAKSI BISU PERUBAHAN I{EFEHBA‘{MH DI DESA KAYEN
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DARI HINDU
MENJADI ISLAM

Pada abad ke-XIll Masehi, sebelumnya  jernihataubening.
desa Kayen lebih dikenal dengan sebutan desa Fada zaman dahulu, Desa Tohyaning
Tohyaning. Kata tohyaning berasal dari kata  diyakini sebagai pusat penyebaran agama Hindu,
toyane bening (airnya bening), karena pada waktu  sekaligus sebagai pusat pemerintahan kerajaan.
ity di desa ini terdapat telaga yang airnya sangat  Pada abad ke-XIV, datanglah seorang empu yang
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juga ulama Islam dari Tuban ke Desa Tohyaning,
beliau sampai szat ini dikenal dengan nama Ki
Ageng Dharmoyono. Beliau adalah cucu dari B
Ahmad Sahur yaitu Bupati Wilotikto Tuban, dan
anak dari Dewi 5ari [Sarifah), adik kandung Raden
Sahid {Sunan Kalijaga). Avah darl Ki Ageng
Dharmoyona adalah Empu Supo (Supo Madu
Rangin) anak dari Empu Supondriyo
[Dharmokusuma) bin Maulana Ainul Yagin (Sunan
Giri). Kedatangan beliau untuk menyebarkan
Islam dengan cara Kejawen (tatanan orang lawa).
Usaha tersebut berjalan lancar dan berhasil
mengubah kepercayaan penducuk Mivono yang
semula beragama Hindu kemudian beralih ke
agama Islam. Beliau dianggap sebagai cikal bakal
atau sesepuh desa Miyono. Qleh karena itulah Ki
Ageng Dharmoyono dijuluki pula dengan sebutan
Ei Gede Mivono vang berarti Evai Sakbi yang
bermukim di Miyono [Roehmat, 2011:1; Istari,
2011:16)

AWAL PENEMUAN

Berita penemuan Situs Kayen
sebenarnya telah muncul sejak tahun 1976 ketika
Bapak Suparman, pemilik lahan yang terletak di
sebelah barat Makam Ei Gede Mivona [(Makam
lati Kembar), berinisiatf menggali "tumpukan
bata" dan memindahkan serta mengumpulkan di
suatu tempat. Hal tersebut dilakukan agar lzhan
tegalan tersebut dapat ditanami padi dan dapat
dijadikan lahan persawahan [Kasnowihardjo,
2012) Selain struktur bata, juga ditemukan lingga-
yoni, arca, keramik, cermin dan lampu minyak.
Renda-benda tersebut sampai sekarang disimpan
dan dipelihara oleh warga Desa Kayen kecual
lingga danyoni.

Penemuan kembali Candi Kayen diawali
oleh rencana pembangunan mushalla di tengah
lahan persawahan Desa Tohyaning.
Pembangunan musholla bertujuan untuk tempat
beribadah para peziarah makam Ki Gede Miyono
Saat pembangunan mushaolla, ditemukan struktur
bangunan dan runtuhan bata berukuran besar.
Akibatnya pembangunan musholla pun digeser
sejauh lima meter dari lokas| penemuan struktur
bata tersebut. Bata tersebut berukuran sangat
besar dengan panjang 40 cm, lebar 24 cm, dan
tebal 10 cm, dan divakini sebagail kemponen dari
bangunan kuno. Penemuan ini dilaporkan dan
ditindaklanjuti cleh Balai Pelestarian Peninggalan
Purbakala (BP3) Jawa Tengah pada bulan Agustus
2010,

LAPORAN PENEMUAN STRUKTUR CANDI
KAYEN PADA TAHUN 1976 NAMPAKNYA
KURANG MENDAPATKAN TANGGAPAN
YANG SERIUS DARI PEMERINTAH,

SEHINGGA OLEH MASYARAKAT DESA
KAYEN, BATA-BATA TERSEBUT
DIFUNGSIKAN UNTUK MEMBANGUN
GORONG-GORONG DAN JEMBATAN. ...
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GANDI KAYEN,
RIWAYATMU KINI

Laporan penemuan struktur Candi Kayen
pada tahun 1976 nampaknya kurang
mendapatkan tanggapan yang serius dari
pemerintah, sehingga oleh masyarakat Desa
Kayen, bata bata tersebut difungsikan untuk
membangun gorong-gorang dan jembatan hingga
mencapai lima tempat [Kasnowihardje, 2012)
Bata-bata tersebut juga dimanfaatkan dalam
pernugaran makam Ki Gede Miyono pada tahun
2010,

Temuan lain yang menurut penduduk
berasal dari situs Candi Kayen adalah Arca Siwa
Mahakala yang terbuat dari batu putih
{limestone). Arca tersebut dilapisi semen untuk
mengurangi kerusakan. Mamun yang terjadi
malah sebaliknya, hal ini justru merusak arca,
sehingga atribut-atribut arca makin tidak jelas.
Hasil penggalian lain adalah peripin berbabhan
bata dan berisi cepuk keramik di dalamnvya.
Savangnya isi cepuk sudah tidak bisa dilacak lagi
karena sebelumnya pernah digali dan
kemungkinan sempat dibuka oleh penggali
tersebut.

Pembangunan candi ini berada pada
lingkungan vang subur, berada di dekat Sungai
srombon yang berhulu di Pegunungan Kendeng.
Belum dapat dipastikan bahwa candi ini berfungsi
untuk pemujaan dewa, namun jika temuan Arca
Siwa Mahakala benar-benar berada di lokasi
tersebut, maka kemungkinan candi ini
diperuntukkan sebagai tempal pemujaan
terhadap Dewa Siwa.




HASIL EKSKAVASI

Hasil ekskavasi Candi Kayen berhasil
menampakkan dua buah bangunan candi yang
diidentifikasikan sebagai candi induk dan candi
perwara, Candi induk berbentuk bujur sangkar
berukuran 5,9m x 5.9m dan candi perwara
berbentuk persegi panjang berukuran 4.6 mx 2,7
m. Berdasar data tersebut, setelah dilakukan
rekonstruksi di atas kertas, didapat hasil bahwa
Candi Kayen hanya terdin atas dua bangunan
dengan masing-masing ukuran yang berbeda (Tim
Penelitian, 2013). Pada saat ditemukan untuk
kedua kalinya, candi ini sudah runtuh bagian atap
dan tubuhnya sehingga hanya menyisakan
pondasinya saja. Sampai saat ini luas dari situs ini
pun belum diketahui. Test-pit yang dilakukan
sekitar 200 meter dari candi untuk mencari
struktur pagar ternyvata justru menemukan
struktur bangunan lain yang kemudian dikenal
dengan Situs Pomahan

Candi Induk berdenah bujursangkar,
pada sisi timur-selatan dapat dilihat bahwa pada
tiga lapis terbawah nampak melebar ke luar
selebar 9 cm. Mungkin ini konstruksi bagian
fondasi yang disebut teknik "cakar ayam” ({Tim
Peneliti, 2012) untuk memperkuat fondasi candi.
Pada bagian tengah sisi selatan, di antara susunan
bata terdapat sebuah rongga yang ditutup tanah
dan nampaknya seseorang sengaja membuat
rongga ini namun tidak dapat mengembalikan
susunan batanya.

Pada sisi utara, terdapat kerusakan
karena pernah digali dan dibongkar seluruh
lapisan batanya. Sudut timur laut apabila
komponen batanya masih ada, saat ini berada di
bawah pondasi serambi musholla. Pada sisi barat,
terdapat struktur anak tangga berupa & lapis bata
yang masih intact dengan orientasi utara selatan.
Tepat di candi induk, menurut keterangan
penduduk pernah dilakukan penggalian liar.
Penggalian liar tersebut, selain lewat sisi selatan,
juga melewati sisi imur dengan mengangkat bata-
bata yang membentuk susunan sehingga sisi
struktur sudut tmur laut banyak yang hilang,
meskipun ujung sudut struktur masih dapat
dilacak.

Temuan anak tangga di sisi barat
menunukikan bahwa Candi Kayen menghadap ke
barat, berhadapan dengan Candi Perwara. Arah
hadap candi ke barat dan candi terbuat dari bata,
sesuai dengan tipe candi gayva Jawa Timur,

Diasumsikan bahwa Candi Kaven berasal dari
abad ke-XIll Masehi sampai abad ke-X Masehi.
Pada candi induk, tersisa bagian kaki candi kurang
lebih 70 cm dari dasar tanah. Temuan reruntuhan
bata di candi induk cenderung ke arah selatan.
ditemukan juga ragam hias candi sepert antefik
dan kemuncak yang menunjukkan kemungkinan
bahwa candi ini memiliki kaki, ubuh dan atap
candi.

Pada candi perwara juga tersisa bagian
kaki candi saja. Candi perwara menghadap ke
timur berhadapan dengan candi induk dan tidak
mempunyai tangga. Candi perwara berbentuk
persegi panjang, permukaan atas berupa
remukan bata yang mengeras, Diduga periode
pembuatannya berbeda dengan candi induk
karena ukuran bata yang rata-ratz lebih kecil dari
candi induk. Adapun temuan lepas berupa
fragmen keramik, fragmen tembikar, uang
kepeng, dan alat-alat dari perunggu telah
kehilangan konteksnya karena ditermukan bukan
pada saat penelitian dan sudah dipindahkan oleh
warga.

Sebagai salah satu candi berbahan bata
di Jawa Tengah maka menjadi penting untuk
mempelajari keberadaan Candi Kayen ini, terlebih
lokasinya yang berdampingan dengan makam Ki
Gede Mivono, secrang tokoh yang menyebarkan
Islam di wilayah tersebut. Kesadaran masyarakat
sekitar tentang hal ini telah ditunjukkan dengan
melaporkan temuan kepada BP3 Jawa Tengah.
Mamun tanggapan di awal yang kurang
memuaskan dari BP3 lah yang mendorong warga
sekitar memanfaatkan bata-bata tesebut untuk
kepentingan renovasi makam dan sarana umum
lainnya. Sudah semestinya kita lebih cepat dan
tanggap menyikapi laporan temuan. Menjadi
ironis akhirnya ketika kita melihat bata dari
struktur bangunan bercorak Hindu {rivani)
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Candi sebenarnya bukanlah kata yvang sering didengar masyarakat Sumatra Barat. Bangunan
agama Hindu/Budha ini lebih populer di Pulau Jawa ketimbang di Sumatra. Hal paertama yang mungkin
Anda dengar ketika bertanya pada masyarakat disana mengenai candi ini adalah onggokan batu yang
tersusun. Pengetahuan kebanyakan orang Sumatra Barat mengenai candi hanya sebatas Borobudur dan
Prambanan saja. Padahal sebenarnya persebaran candi dan peninggalannya di Sumatra Barat sangat
banyak. Tercatat persebaran terbanyak ada di daerah Pasaman dan daerah Dharmasraya. Dharmasraya
memang terkenal dengan peninggalan klasik di Sumatra Barat karena banyak penemuan yang cukup
menggemparkan dunia arkealogi. Salah satunya adalah penemuan arca Adityawarsan yang sekarang
berada di Museumn Masional dan arca Amoghapasa. Menurut orang yang saya temui saat melakukan
kunjungan ke Sumatra Barat, tempat penemuan Arca Adityawarman berada di daerah yang bernama
Padang Roco yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah Padang Arca. Toponim ini secara
langsung menunjukkan adanya peninggalan klasik di Dharmasraya. Selain penemuan arca di
Dharmasraya, kini di Kabupaten Baru banyak ditemukan candi-candi. Candi yang saat initerbesar disana
adalah Candi Padang Roco yang akan dibahas dalam tulisan ini.

DiPERKIRAKAN
MERUPAKAN
| PENINGGALAN KERAJAAK
CARDI PADANG ROGD DIPERKIRAKAN BAGIAN NALAYU PADA
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Candi Padang Roco merupakan sebuah
candi berlatar Budha yang terletak dl Sungal
Lansek, Kenagarian Siguntur, Kecamatan Siguntur,
Dharmasraya. Bahan utama bangunan candi ini
adalah bata. Batuan andesit sangat sulit ditemui
sehingga bata menjadi pilihan utama candi-candi
di Sumatra. Keadaan candi saat ini sudah bagus,
tetapi diperkirakan bagian atas candi tersebut
hilang. Lokasi candi sendirl berada di tanah yang
dipisahkan oleh Sungai Dareh. Candi ini
diperkirakan merupakan peninggalan Kerajaan
Malayu pada tahun 1286-1347.

Kompleks percandian Budha ini memiliki
4 bangunan candi yang diberi nama Padang Roco
I-IV. Candi induk memiliki tinggi 90 cm dengan luas
bangunan 21m x 21m. Pada candi inl orientasi
arah hadap tangga masuk di 4 sisinya, Barat Daya -
Tirnur Laut.

sunggeuh disayvangkan tidak banyak vang
mengetahui keberadaan candi ini, masyarakat
sumatra Barat khususnya. Para generasi muda
lokal lebih memprihatinkan kerena rata-rata
mereka tidak mengetahul keberadaan candi di
daerah mereka. Padahal sampai saat tulisan ini
dibuat, tidak ada pungutan untuk kunjungan ke
candi ini alias gratis. Masyarakat sekitar candi ini,
menurut data yang saya peroleh, juga jarang
berkunjung ke sana karena aksesnya yang sulit.
Dapat dibayangkan, candi berada di tengah
Sungai Dareh dan untuk menuju ke sana harus
menggunakan rakit. Selain rakit, sebenarnya kita
bisa menggunakan transportasi lain seperti mobil,
akan tetapi buluh perjuangan besar untuk sampal
ke tujuan.

Kebhika saya mencoba mencari data
mengenai candi ini, sangat sulit menemukan data
yang valid. lika mencari dengan kata kundi “Candi
Padang Roco” di internet, maka akan muncul
banyak ketimpangan informasi. Candi ini menurut
BPCB Batusangkar adalah candi berlatar Budha,
akan tetapi kekeliruan informasi adalah candi ini
berlatar Hindu. Hal yang cukup disayangkan
adalah candi ini tidak terdaftar dalam situs
informasi Wikipedia. Hanya prasasti Padang Roco
yang sekarang ada di Museum Nasional yang
tercantum dalam situs tersebut. Bukan hanya itu,
pada Perpustzkaan MNasional Online di bagian
candi juga tidak memiliki data candi ini. Hal ini
sangat miris jika kita mengerti bagaimana sejarah
panjang kerajaan di Dharmaszraya,

Saya yakin pemerintah Dharmasraya
telah memiliki rencana besar terhadap
peninggalan budaya ini. Apalagi kabupaten
Dharmasraya sekarang sedang gencar-gencarnya
melakukan pembangunan daerah. Mereka
menginginkan cagar budaya sebagai jati diri
mereka dan memang butuh kerja keras untuk
mengembangkan Padang Roco. Namun yang
perlu diingat, jangan jadikan candi ini hanya
sekedar untuk sarana untuk meraup keuntungan
bagi pemerintah. Pembelajaran tentang candi
kepada generasi muda di sana sangat diperlukan
supaya mereka tidak melupakan jati diri mereka.
Pemahaman pada masyarakat Sumatra Barat
penting, sebab masih banyak paradigma
mengunjungi candi dan memuji keindahan arca
itu musyrik karena merupakan bangunan agama
lain. Padahal kita juga tidak boleh lupa bahwa
sebelum Islam masuk ke Sumatra Barat,
peradaban Hindu Budha telah lebih dahulu ada.
Kita mengunjungi candi bukan untuk beribadah
melainkan melihat bukti kebesaran Tuhan.

Akhir kata, kita bisa mengambil contoh
Candi Borobudur yang sekarang telah menjadi
objek wisata duniz. Kebanyakan wisatawan hanya
datang ke sana tanpa mendapat esensi dan
edukasi dari candi itu. Melihat begitu
potensialnya Kabupaten Dharmasraya
mengembangkan wisata klasik, butuh
perencanaan yang bagus dan matang supaya
ketika candi ini siap untuk dijadikan objek wisata
beserta objek pendukung lainnya para
pengunjung tidak hamya mendapat angle foto
yang bagus, melainkan juga mendapat
pembalajaran mengenai candi inl dan Kabupaten
Dharmsraya secara keseluruhan,
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Chandra D., 2013, Candi Podamg Rece Dhermasraye,
Daodichandra blogspot, com. 20 Mei 2016,

Audha £. 2014, Candl yang Wupoken. Kompanesa.com. 20
e 2016

2016, BPCE : Dharmasraya Miliki Potensi untuk Wisata
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Candi Selogriyo
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- Farikha Ni‘am Fauzi (Arkeologi 2015) |
Dotensi Bencana pada (‘ﬂnﬂl Selogrivo

Berdasarkan Intrepetasi Deta

andi Selogriyo terletak di Dukuh
Campurejo Desa Kembang Kunging,
Kecamatan Windusari, Kabupaten
Magelang di lereng Gunung Sumbing tepatnya
diantara bukit Giyanti, Condong dan Malang
dengan ketinggian 724 mdpl.

Cancdi Selogrivo memifiki struktur kaki
yang sekaligus merupakan badan candi, hal ini
membuatl pintu masuk ke bilik candi sejajar
dengan tanah, tanpa dilengkapi tangga naik.
Atapnya terdirl dari tiga tingkat, pada bagian
kemuncaknya terdapat amalaka. Candi ini
berdiri sendiri, tidak ditemukan stuktur cand
perwara di sekitar Candi Selogriyo. Di keempat
sisinya terdapat lima relung yang berisi arca
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Agastya di sisi Selatan, Durga Mahisasuramardhini
di sisi Utara, Ganesha di sisi Barat, Mandiswara
dan Mahakala di sisi Timur, di samping kiri kanan
pintu masuk candi. Menilik arca-arca yang ada di
Candi Selogriyo |Agastya, Durga
Mahisasuramardhini, Ganesha, Nandiswara, dan
Mahakala), sudah jelas bahwa candi ini adalah
candi berlatar agama Hindu. Berdasarkan gaya
pengarcaan dan gaya bangunan, Selogriyo
diperkirakan dibangun pada abad ke VII-IX
Masehi.

Candi ini pertama kali di temukan oleh
Residen Hartmand pada tahun 1835, tepatnya
saat sang Residen sedang melakukan kunjungan
di sekitar daerah tersebut. Kemudian sempat



dilakukan pemugaran pada tahun 1955-1557.
Namun pada bulan Desember 1998, candi ini
runtuh diterjang oleh tanah lorgsor yang
mengakibatkan 80% bagian dari candi runtuh dan
lepas. Selanjutnya pada tahun 2005 dilakukan
pemnugaran dan penataan terhadap. bangunan
dan sekeliling candi guna menghindari kerusakan
lehih lanjut.

Berdasar kajian pustaka dan interpretasi
pada beberapa peta yang berkaitan dengan candi
Selogriyo, ditemukan beberapa potensi bencana
yvang dapat berpangaruh serius pada konstruksi
dan keberlangsungan candi, berikut beberapa
analisarya akan dibahas langsung dalam tulisan
irni.

Peta Prakirean Wilayah Potensi Gerakan
Tanah pada bulan Februari 2015 di Provinsi Jawa
Tengah {Pusat Vulkanalegi dan Mitigasi Bencana
Geologi) menyatakan bahwa daerah Candi
Selogriva masuk dalam zona kerentanan gerakan
tanah menengah sampai UWnggi, artinya zona
berpotensi menengah sampal tinggi untuk terjadi
gerakan tanah jika curah hujan diatas normal,
dengan kisaran kemiringan 30-50%. Dengan
perkiraan tipe pergerakan tanah lambat rayapan
dan retakan, secara jangka panjang akan
berpengaruh serius terhadap fondasi yvang
menyangga bangunan candi; perlahan badan
candi akan miring karena tanah tempat fondasi
candi tdak wat menyangea beoan di atasnya.

Berdasarkan Peta Geologi Lembar
Magelang dan Semarang, Jawa (Thaden dkk.,
1996), secara regiongl lokasi Candi Selogrivo
disusun oleh batuan dari Batuan Gunungapi
Sumbing yvang terdini dari andesit, augit, olivin
sebagai aliran (Qsm). Endapan lebih tua adalah
Forfir dan Lahar (Qpl) berupa aliran porfir andesit
dan lahar kasar. Berdasarkan pengamatan
lapangan, tanah pelapukan berupa lempung
pasiran berwarna coklat terang dengan ketebalan
2=4 meter dengan kandungan tuff (PVYMBG,
2015). Kondisi tanah seperti inilah yang mudah
longsor jika tidak didukung dengan vegetasi yang
kuat -dalam hal ini tanaman yang mampu secara
baik untuk menyerap air dan menahan laju
pergerakan tanah-, Sebelumnya, pada Desember
1998, tanah longsor sudah pernah menerjang
Candi Selogriyo. Selain itu indikator bahwa
daerah ini rawan longsor adalah bermunculannya
sumber-sumber air. Bahkan tak jauh dari candi
terdapat sumber air yang mengalir cukup deras.

Darl peta geologi tersebut dapat kita tarik
kesimpulan bahwa daerah sekitar candi jupa
rawan terhadap pergeseran lempeng tektonik
(gempa bumi], vaitu Lempeng Progo yang
berada di sebelah Timur dari candi, tepatnya di
sekitar zliran Sungal Progo, selain itu juga banyak
patahar-patahan yang belum bisa dipastikan
keberadaannya karena hanya dipetakan secara
sederhana.

Menurut pengamatan awal terhadap
bentuk bangunan hasil pemugaran tahun 2005,
bentuk bangunan candi yang tambun dan lebar,
sejajar dengan tanah, juga berpengaruh
terhadap kemiringan candl. Beban bangunzn
vang bdak ditopang dengan baik oleh bagian
bawah bangunan serta struktur bawah candi
periu dikaji ulang dan direkayasa agar mampu
menahan beban candi. Pemugaran candi pada
tahun 2005 kemungkinan juga mempengaruhi
struktur fondasi dan bagian bawah candi.
Kondisi ini dapat dibandingkan dengan situs
Candi Batur tidak terlalu Jauh dan formasi
tanahnya masih sama, meskipun bagian tengah
dan atas Candi Batur runtuh, tetapi bagian
fondasi bangunannya tetap utuh. .

Demikian beberapa analisa terhadap
potensi bencana dan agen kerusakan pada Candi
Selogrivo. Terdapat faktor alam lingkungan dan
ketidaksesuaian konstruks: dengan lingkungan,
sebagai pencegahan jangka pendek, BPCB telah
memasang sabuk/bel: pada dinding bangunan
untuk menjaga kekompakan bangunan. Ke
depannya diharap akan ada banyzk kajian dari
berbagai aspek, terutama lingkungan, demi
menjags keberlangsungan bangunan candi.
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ndonesia
merupakan
negarayang kaya

J akan potensi budaya dari berbagai

= macam suku bangsa. Banyak destinasi
= objek wisata budaya di Indonesia, salah
satu yang paling terkenal adalah Candi
Prambanan. Candi Prambanan terletak di pinggir
jalan raya Yogyakarta-Solo, kilometer tujuh belas
arah timur dari kota Yogyakarta, Desa
Karangasem, Bokoharjo, Kecamatan Prambanan,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Candi
Prambanan dengan segala kemegahannya
terkenal di seluruh pelasok Nusantara. Banyak
orang yang penasaran akan kemegahan Candi
Prambanan, sehingga banyak pengunjung vang
datang untuk berwisata ke Candi Prambanan.
Tidak hanya wisatawan lokal, melainkan juga
wisatawaninternasional.

Kita tahu bahwa Candi Prambanan
memiliki ceritanya sendiri. baik dari sejarah
berdirinya, maupun pemanfaatannya di masa
kini. Candi Prambanan dikenal juga oleh
masyarakat dengan sebutan Candl Lara
longgrang karena mitosnya. Lara longgrang
dalam legenda Bandung Bondowosc adalah
secrang putri semata wayang Raja Boko,
penguasa Kerajaan Medang Kamulan. Karena
<ccantikannya, secrang pangeran yang bernama
Haden Bandung Bondowoso berniat untuk
menyuntingnya sebagai istri. Raja Boko akan
menyerahkan anak gadisnya bila Bandung
Bondowoso dapat mengalahkan dirinya dalam
sebuah pertempuran. Maka, terbunublah Raja
Boko. Tetapl, dalam lubuk hati Lara lenggrang tak
terbesit sedikitpun niat untuk menjadi istri
pembunuh ayahnya. Mamun, karena ia sangat
takut untuk menolak pinangnya, Lara Jonggrang
memberi syarat pada Bandung Bondowoso
untuk rmembuat seribu candi lengkap dengan
arcanya dalam waktu semalam. Dengan bantuan
jiin, Bandung Bondowoso nyaris dapat
menyelesaikan persyaratan tersebut. Sast candi
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@ berokok dan memerahnya langit
% di ufuk timur, yang disebabkan karena

hampir selesai
dibangun, parajin
tersebut pergi karena
mendengar suaraayamyang

utusan Lara Jonggrang yang membakar
jeramidan memukul alu, maka Bandung
Bondowoso merasa telah diperdaya hingga
dikutuklah Lara longgrang menjadi arca batu
yang ke seribu untuk melengkapi keseluruhan
arca.

“MITOS YANG TELAH SEKIAN LAMA
BERKEMBANG DI MASYARAKAT INI,
ALANGKAH LEBIH MENARIK BILA TAK
HANYA DICERITAKAN DARI MULUT KE
MULUT SAJA, MELAINKAN DENGAN
TAMBAHAN-TAMBAHAN KESENIAN
LAIN MAKA CERITA YANG TERKANDUNG
DI DALAMNYA AKAN LEBIH MENGENA
DI MASYARAKAT."

Mitos yang telah sckian lama
berkembang di masyarakat Ini, alangkah lebih
menarik bila tak hanya diceritakan dari mulut ke
mulul saja, melainkan dengan tambahan-
tambahan kesenian lain maka cerita yang
terkandung di dalamnya zkan lebih mengena di
masyarakat, Tak hanya masyarakat sekitar, tentu
saja dengan pertunjukan ini mitos Lara Jonggrang
juga akan menggema pada wisatawan lokal dan
wisatawan internasional. Contoh penceritaan
mitos Lara Jonggrang dan Bandung Bondowoso
dengan tambahan kesenian, yvakni seni musik
gejog lesung. Alat musik gejog lesung adalah alat
musik yang dibunyikan dar alu (kayu penumbuk
padi) dan lesung (kayu panjang seperti perahu
tempat padi diitumbuk), yang dapat
menciptakan irama musik indah yang disebut
gejog lesung, Alat musik ini dapat mencitrakan
keseluruhan mitos Lara Jonggrang dan Bandung
Bondowoso, dimana disaat Bandung sedang




membangyn candi, kokok ayam dan utusan Lara
Jonggrang yang memukul alu menyebabkan para
jin pergl, hingga Bandung mengutuk Lara
longgrang menjadi arca batu yang ke seribu,

Disamping mitos Candi Lara Jonggrang,
Candi Prambanan terkenal pula dengan reliefnya
yang menceritakan kisah Ramayana. Banyak
ajaran baik yang terdapat dalam Epos Ramayana.
Terlebih Ramayana juga telah mendarah daging
di Indonesia, khususnya pada masyarakat Jawa.
Cerita yang disajikan bersifat universal, yakni
menyangkut kehidupan dunia. Mengandung pula
nilai-nilai perjalanan hidup manusia. Melalui
kisahnya yang dramatik, kesetiaan, yang disajikan
melalu: percintaan antara Rama dan Shinta,
kebajikan, kepahlawanan, kejahatan, dan segala
tantangan melawan hawa nafsu dalam diri
manusia sendirn.

Untuk dapat menceritakan Ramayana
pada khalayak umum, tentu saja bukan hanya
dari melihat relief yang ada pada tumpukan batu
Candi Prambanan. Melainkan disajikan dengan
lebin menarik. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, yakni ditampilkan dengan
menggunakan kescnian lain. Sendratari
misalrya. Ya, memang sekarang cerita Ramayana
ini sudah banyak dikenal para wisatawan melalui
Sendratari Ramayana. Namun, dalam sendratari
tidak menceritakan secara detail cerita
keseluruhan Ramayana. Akan lebih menarik bila
pertunjukan sendratan dibagi menjadi beberapa
bagian lagi. Selama ini Sendratari Ramayana
hanya menceritakan kecantikan seorang Shinta,
percintaannya dengan Rama, Shinta diculik, dan
Shinta kembali pada Rama. Padahal selain dilinat
dari penampilan, dan estetika seni yang
dihasilkan, diharapkan Sendratari Ramayana
mampu menyampaikan makna-makna
kehidupan yang terkandung dalam Epos
Ramayana. Pembagian cerita menarik yang
dapat dihasilkan dari Epos Ramayana, misalnya:
Lahirnya Rama, Perkawinan Rama-5hinta,
Bharata Winisudha, Shinta Diculik,
Menyelesaikan Kemelut Subali-Sugriwa,
Anoman Chbong, Wibisana Tundhung, Rama
Tambak, Anggada Mbalik, Patih Prahastha Gugur,
Kumbakarna Gugur, Tewasnya Indrajid, Brubuh
Ngalengka, Anggada Mbalela, dan Shinta Obong
{Wibisana Winisudha).

Dengan demikian, wisatawan tdak
hanya terhibur Wisatawan dapat mempeoroleh
pengetahuan lain yang lebih berkesan dalam
benak tiap individu karena mitos dan epos yang

Candilara Jongerang
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disajikan dengan eksotis. Berwisata tidak hanya _o=es

melulu harus berjalan-jalan dan menginjak
injak batu-hatuan yang tersusun rapi
seperti candi. Namun, berwisata Jugs
bisa sambil menikmani kesenia
daerah, dengan berbagai
keindahannya, mulai
dari seni musik,
drama,

dan tari.




OLEH: DAMA QORY (ARKEOLOGI 2013)

AOBLEMATIKA RH&;

ebagai mahasiswa, berkunjung ke

ruang refarensi atau perpustakaan

adalah suatu hal yang mutlak untuk
dilakukan. Ungkapan tersebut tentunya bukan
menjadi hal yang asing dan aneh karena
mahnasiswa dituntut untuk terus
mengembangkan wawasannya, tidak hanya
mengandalkan kuliah semata. Salah satu cara
untuk mengembangkan wawasan adalzh dengan
membaca. Untuk itu, kebutuhan akan tempat
membaca atau memperaleh bahan bacaan yang
baik juga menjadi hal yang penting.

Sebagal mahasiswa Departemen
Arkeologi Universitas Gadjah Mada [UGM) kita
patut bangga karena dikenal memiliki ruang
referensi dengan jumlah koleksi terbesar
dibanding dengan jurusan atau departemen
arkeologi universitas lain. Saya pribadi memang
belum pernah membuktikan anggapan tersebut,
namun setidaknya di dalam ruang referensi
Departemen Arkeologi UGM dapat dilihat baryak
koleksi yang bagus, dari buku-buku lama hingga
buku-buku baru, dari buku teks hingga laporan-
laporan penelitian berbagai instansi. Akan tetapi,
terdapat permasalahan-permasalahan yang
cukup menggoyahkan semangat belajar
mahasizwa.

Permasalahan pertama dan yang sering
dikeluhkan oleh pengunjung ruang referensi
arkcologl UGM adalah tentang nomor-nomor
buku fiktif. Sistem katalogisasi buku yang ada
sudah cukup baik, cukup dengan mengetikkan
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kata kunci pada komputer, daftar buku yang
berkaitan dengan kata kunci tersebut akan
muncul. Berbekal nomor buku yang didapat dari
komputer tersebut pengunjung dapat mencari
buku yang diinginkan. Namun dalam pencarian
pada rak-rak buku tersebut tidak jarang
pengunjung harus merasa kecewa, Bagaimana
tidak, ketika dari lima nomor vang dicatat dari
pencarian di kemputer, ternyata tidak ada
satupun yang tersedia bukunya.

Permasalahan tersebut bukanlah
permasalahan yang baru-baru ini terjadi.
Menurut penuturan beberapa mahasiswa
arkeologi lama (hingga alumni] dapat diperoleh
infermasi bahwa permasalahan mengenai nomor
buku fiktif tersebut telah ada sejak dulu, Petugas
{yang juga mahasiswa) berdalih bahwa bamyak
peminjam yang tdak tertib pada aturan
pengembalian. Ketidaktertiban peminjam
tersebut berupa keterlambatan pengembalian
atau bahkan tidak mengembalikan. Selain itu,
kondisi ruang referensi saat ini yang menempati
salah satu sudut ruang dosen memunculkan
alasan baru dari para petugas, yaitu kurangnya
ruang untuk meletakkan semua buku dalam satu
lokasi. Dengan demikian ketika mendapatkan
nomeor buku fiktif, pelugas berzlasan bahwa buku
tersebut kemungkinan berada di ruang
penyimpanan lain sehingga tidak dapat dipinjam
atausekedar dibaca ditempat.

Permasalahan kedua berkaitan dengan
keterbatasan ruang yvang telah disinggung pada
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paragrafl sebelumnya. Dengan ruang yang hamya
menempati salah satu sudut ruang dosen
menjadikan koleksi-koleksi yang ada tidak dapat
diletakkan seluruhnya pada satu tempat.
Sebagian dari koleksi tersebut harus dititipkan di
dalam ruang salah satu dosen. Hal ini sebenarnya
dapat dimaklumi, namun yang jadi permasalahan
adalah buku-buku tersebut (yang berada di ruang
dalah satu dosen) tidak dapat dipinjamkan atau
bahkan hanya untuk dibaca di tempat. Lebih
parahnya adalah ketika buku-buku baru yang
memuat pengetahuan terbaru (tcrutama
laporan-laporan penelitian} menjadi bagian
dalam kelompok buku yang berada di ruang salah
satu dosen tersebut. Sebagai contoh adalah
laporan-laporan peneliian yang ada di ruang
sirkulasi memiliki angka tahun terbaru tahun
2009. Bahkan beberapa terbitan hanya sampai
dengan tahun 2000.

Untuk permasalahan ini, petugas
beralasan bahwa edisi lama itu penting sehingga
laporan-laporan penelitian lama (tahun 20-an)
tetap dipertahankan untuk berada pada rak buku
ruang sirkulasi, Akan tetapi, bukankah laporan-
laporan penelitian {terbaru) itu yang memberikan
perkembangan ilmu yang paling aktual? Laporan
penelitian dapat disamakan dengan surat kabar
harian dalam hal aktualitasnya. Surat kabar
harian memberikan perkembangan situasi yang
terjadi setiap harinya, dan laporan penelifian
memberikan perkembangan penelitian terkini
yang telah dilakukan. Apabila hanya laporan
penelitian lama saja yang dibaca, maka
pengetahuan mahasiswa tidak akan berkembang
seiring dengan perkembangan waktu. Laporan
penelitian lama memang penting untuk menjadi
arsip, namun perkembangan terkini tentang
penelitan lebih penting dalam hal
pengembangan wawasan.

Permasalahan selanjutnya adalah
berkaitan dengan perilaku petugas sirkulasi.
Seperti yang sebelumnya telah dibicarakan,
ruang referensi arkeologi UGM memiliki tata
tertib berkaitan dengan peminjaman. Yang
pertama adalah tentang masa peminjaman.
Setiap peminjam memiliki waktu satu minggu
{tujuh hari) untuk sekall peminjaman dan hanya
diperbolehkan untuk meminjam sebanyak-
banyaknya dua buku. Untuk keterlambatan
pengembalian akan dikenakan denda.
Permasalahannya adalah adanya petugas yang
seenaknya sendiri meminjarm lebih dari dua buku

“PERMASALAHANNYA ADALAH ADANYA
PETUGAS YANG SEENAKNYA SENDIRI
MEMINJAM LEBIH DARI DUA BUKU DAN

DENGAN WAKTU YANG LEBIH DARI TUSUH
HARE, BAHKAN TANPA MELAKUKAN
PENCATATAN SECARA JELAS [(ASAL AMBIL
BAWA PULANG).”

dan dengan waktu vang lebih dari tujuh hari,
bahkan tanpa melaku'an pencatatan secara jelas
(asal ambil bawa pulang). Beberapa kali
terdengar bahwa denda bukan menjadi masalah,
berapapun jumlahnya pasti akan dibayar. Padahal
keterlambatan bukanlah soal dendz maupun
uang, namun pelanggaran ini akan merugikan
orang lain.

Peminjaman buku secara seenaknya ini
juga terjadl pada buku dengan label referensi
yang tidak diperpinjamkan pada pengunjung.
Untuk petugas memang ada kebijakan tersendiri
mengenai buku berlabel referensi, yaitu
diperbolehkan meminjam dengan jangka waktu
tujuh hari. Namun dalam praktiknys, petugas juga
meminjam buku tersebut secara seenaknya
tanpa pencatatan yang jelas dan dengan jangka
waktu yang melebihi aturan.

Apabila dipikirkan, kebijakan-kebijakan
khusus untuk petugas tersebut dapat menjadi hal
yang wajar, anggap saja sebagai imbalan atas jerih
payahnya dalam mengelola ruang referensi.
Mamun yang sangat disayangkan adalah sikap
seenaknya yang dapat dikatakan
menyalahgunakan keistimewaan yang dimiliki.




CANDI PAMOTAN
—-s

Candi Pamatan berada di desa Pamotan,
Eocamatan F':;lr:!-n.g, kabupaten Sidgarjo. Berada di
Hngkungar yang padat penduduk yang mavorsitas
Bermatapencaharian '.1-.-I:-.-|¢:1I petanl, fandl inl
Kondisinya nampak memprihatnkan, Kesan
barantakan dan tdak terurus menyveruak ketika
At candiini.,

Fata A adakah Condi Pamotan yvang becada
di samping: rumah Ibu Harini, seorang ibu rumah
tangga vang sekaligus menfadi juru koncl Candl
Pamatan ini. Candi tersobet tergenang air karena
tergenarg oleh lubang gatian, juga air yang tidak
mudah dialirkan. Xedalamannya mencapai 2 m,
sahingea dapat ditilik bahwea candiingcukupHnggi

Pacia fone B terlhat Candl Pamatarn 2o,
yang berada pada halaman belakang warga lain,
Lataknya dangan Cardi Parmotan | hanva berkisar 10
meter., Candl Pamaotan Il kandisinya lebih
mempribatinkan kzrena berads di laban kosong berls|
rum oun bambe yang cukup lebat certa memilki anah
yang sangal berlumpur wrtalembab

Banyak diperkirakan keduanya adalah
sobuah kompleks Bangunan karena t-.jq'lllr;'jl-;,ﬁ'!,l;
seharan batu bata lain di dasar fondasi warga apabila
akan membangun rumak

53 Pamatan sendiri memilikl bemtang
lahan i dataran rendah yang cukup suburdan memilki
sawah yane luas.
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CANDI WATU TULIS

Candi-condi diatas mash merupoken mster” k
Kesemug candi tersebut berada pode LOQovIiTT Vi
sudah honyak dikenal, meskiprn Ielaknye masa &
rekharan tersendinl. Joman yang semakin ding
amynk mhan dibvkes untuk perkcbunan tebu, et
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- e Candi Medalem berada df desa
w . -
g~ d Medalem, kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo. Candi ini {foto C)
ditemukan salah satu warga secara Daak
& —— : - SENEaja
r g

Keadaannya yang hanya
i mempunya bentuk mehntang dan tdak
terlalu besar membuat kebingungan
sendiri, Pasalnya tdak ditemukan batu-
batu lain yang signifikan pada saat digall.
Desa Medalem sendiri berada cukup dekat
dengan sungal besar yang melintas di
kecamatan Tulangan. Desa Medalem juga
dekat dengan persawahan serta kebun
tebu yang samgat luas
Patut dika]i lebih mandalam
apakah struktur inl merupakan bagian dar
bangunan suci, pemukiman, atau
& kermungkinan-kemungkinan lainnya
Sungguh disavangkan, karena kurangnya
informasi dan perhatian pada Candi ini,
hanya berjarak beberapa meter dengan
Candi Ini, dibangun mushalla warga yang
secara Tidak langsung dapat merusak
keaclian situs.

Candl Watu Tulls Derada i
de<a Watu Tulls, kecamatan , kabupaten
Sidoarjo. Candi ini tidak dapat
diperkirakan benbuxrya saat i karena
candi imi, Batu-batu peryusunnya hanya
diturmpulkican | sehuah DEAnEUNaEN Y
bersetelaiian dengan makam. Welibat
kondisi candi ini memang cukup
memprihatinkan, namun menarik
apabila menilik detail darl candl Ini
Terlilkal herhaga: ormamen yang biasa
ditemnukan pada candi-candi lain, Ragam
hias condi yang berbahan andesik ini

cukup raya, terlihat kala yang apabila
dihitung Jumlahrya mencapad 3 bush,
heberapa reliel yang memiliki
penggambaran yang masih cukup jelas,
dopat diihat perggambaran manwsia,
pohon, hewan, antefik pada candl inl
juga sangat khas. Penyusunan kembali
candi ini jelas diharapkan untuk
memperpelas penggambaran candi ind
yang relant meampunyal batuan
penyusunyvang relatifutuh

Darail Cand Wary Tuls
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Candi menjadi salah satu topik kajian
utama dalam limu Arkeclogi. Seperti yang sudah
kita ketahui, bahwa candi adalah bangunan
keagamaan yang dibangun pada masa Kejayaan
Hindu-Budha di Nusantara. Bangunan candi paling
banvak ditemui di Pulau Jawa, Pada umumnya,
klasifikasi candi dibedakan menjadi 2, yaitu candi-
candi masa Jawa Tengah yang diyakini lebih tua, dan
candi-candi masa Jawa Timur yang relatif lebih
mida.

Sampai saat ini, pembahasan tentang
candi-candi masa lawa Tengah cenderung lebih
banyak. Mulai dari arsitektur, seni hias, relief, motif
keagamaan, dan lain sebagainya telah dibahas
dalam berbagai literatur. Bagaimana dengan candi-
candi masa Jawa Timur? Jawabannya: ada, tetapi
tidak sebanyak “tetangganya”.

Buku ini adalah salah satu yang membahas
tentang candi dari masa Jawa Timur. Khususnya
keunikan candi dari masa Majapahit (abad ke 14-15
M). Dalam pembahasannya, candi-candi dari masa
Majapahit dikategorikan menjadi 3 pembabakan
yaitu : Candi-candi Masa Awal hingga Kerajaan
Majapahit, Candi-candi Masa Surut hingga
Keruntuhan Majapahit, dan Candi-candi Majapahit
dengan Kronclogi Relatif. Pembicaraan tentang
candi diupayakan sesuai dengan kronologi
pembangunannya.

Bab pertama membahas tentang
pembagian lima gaya bangunan suci Hindu-Budha
di Jawa Timur (abad 13-16 M) berdasarkan wujud
arsitektur yang masih bertahan hingga kini, yaitu
gaya Singhasari, gaya Candi Brahu, Gaya Candi Jago,
gaya Candi Batur, dan gaya Funden Berundak. Selain
lima gaya tersebut, dalam bab ini nama-nama candi
masa Jawa Timur juga disebutkan secara umum
sesual dengan pembabakan kronologisnya.

Keunikan atsu keistimewaar candi-candi
masa Jawa Timur didasarkan pada beberapa hal
terkait dengan bangunan, ragam hias, sejarah,
lokasi tempat berdiri, dan hal lain yang hanya
dimiliki aleh candi bersangkutan. Hal-hal in
dituliskan dalam bab kedua yang dilengkapi dengan
gambar dari masing-masing candi, khususnya masa
Majapahit. Terdapat lebih dari 40 candi yang
dibahas dalam babini,

Bab ketiga membahas berbagai macam hal
yang berkaitan dengan pembangunan candi. Selain
menyinggung pembangunan candi berdasarkan
panduan dari India yaitu Manasara-Silpasastra,

proses pembangunan candi lebih didasarkan
nada data arkeologis yvang tersedia. Terdapat
pula perhitungan-perhitungan yang dapat
memperkirakan jumlah pekerja serta ukuran acli
candi. Menurut kitab Manasara- Silpasastra,
orang-orang Yang berperan dalam
pembangunan candi adalah Yajamana,
Sthapaka, Sthapati, Sutragrahin, Taksaka, dan
Wardhakin. Sementara untuk ukuran dari yang
terbesar dibagi menjadi santika, paushtika,
jayada, dhanda, dan adbhuta.

Bab keempat dalam buku ini
menjelaskan tentang makna keistimewaan
candi. Termasuk fungsi dan maksud dari
pendirian candi itu sendiri. Candi merupakan
bangunan yang berhubungan dengan pemujaan
dan dewa. Pada masa lawa Timur, candi-candi
dibuat berkaitan dengan pen-dharma-an raja.
Pen-dharma-an berkaitan dengan perwujudan
antara raja dan dewa yang dipuja. Misalnya,
Raden Wijaya yang di-dharma-kan di Candi
Sumberjati dengan perwujudan arca setengah
Siwa dan Wisnu. Selain itu, masih ada beberapa
makna candi lainnya yang dituliskan dalam bab
i,

Bab kelima atau bab penutup dalam
buku ini memberikan gambaran kepada kita
tentang pentingnya candi bagi generasi masa
kini. Bab ini berjudul “Candi Monumen
Keabadian”. Candi sebagai warisan dari
pendahulu kita merupakan bukti sejarah dan jati
diri bangsa. Dan jelas, saat ini candi juga dapat
digunakan menjadi salah satu atraksi wisata
budaya.

Buku ini sangat baik untuk siapapun
yang Ingin menambah wawasan tentang candi-
candi dari masa Jawa Timur. Dilengkapi dengan
gambar, peta, dan penjelasan yang rinci
memberlkan keunggulan tersendiri. Buku ini
juga mudah dipahami karéna menggunakan
kronologi waktu yang jelas. Apabila candi-candi
yang telah disebutkan berserta kronolegi
waktunya dirangkum dalam suatu tabel, maka
buku ini akan semakin sempurma. Selanjutnya,
penelitian dan pembahasan tentang candi-
candi masa Jawa Timur harus selalu
ditingkatkan. Agar semakin banyak referensi
dan dapat membantu daArkeclogi. lam studi
{Salma)
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Bangunan suci Gidak harus berupa candi
vang menjulang tinggl dan berdiri tegak.
Dapat pula berupa gua yang dipahat, Gua &8
semacam ini memang tdak umum di
Indonesia. Namun, ternyata kita dapat q_;—. : g

menemukannya di Pulau lawa. Salah ﬂ‘t'i -._' _’.l;l."
saturya adalah Gua Selamangleng, Kediri, - e
Jawa Timur. Terletak di kaki Bukit Kiothok,
bagian dari Pegunungan Wilis dan tidak jauh
dari pusat kota Kediri. Gua Selamangleng
terdiri empat ruang yang masuk ke dalam
bukit dan masing-masing memiliki pahatan
relief pada dindingnya. Juga dilengkapi
dengan relung yang mungkin saja menjadi
tempat arca. Menurut Raffles dalam
bukunya The History aof Java, Gua
Sefamangleng adalah tempat ibadah atau
penebusan. Karena juga difengkapi dengan
panggung dan tonjolan-tonjolan. Keempat
ruang di calam gua ini saling berhuhungan
Dan di salah satu pintu penghubung, kita
dapat menemukan kala yang bergaya lawa
Timur. Bentuk relief yang dapat dilihat pada
gua ini adalah sulur-suluran, pohon, ular,
juga figur dewa. Apakah Gua Selamangleng
mirip dengan rock-cut temple gaya India Selatan? Sllahkan kunjungi can bandingkan. [Salma|

PROFIL

Dwi Kurnia Sandy — 5alah satu mahasiswa
Arkeologi UGM angkatan 2015, Pria kelahiran

Fehing (i} dan Kala (kanani padaiomng GUa Selamangien

Payakumbuh, 4 Agril 1937 yang berdarah Minang ini biasa
dipanggil S$andy. Permah mengecap pendidikan Sekokah
dosar hingga Sekolah Meanengah Atas di daerah
Payakumbuh, Sumatera Barat. Pada saat Sekolah
Menengah Atas, Sandy cukup akif di sexolahnyz, dengan
mendapat beberapa penghargaan. Salah satunya
mendapat penghargaan darl Climplade Bahasa Jerman
vang diadak=an oleh (katan Guru Bahasa Jerman [MB))

Sumatera Barat. | |
Sandy dikenal dengan orang yang memiliki

Penelitian tersebut mengenal Shipwreck
Boelongan yang merupakan bangkai kapal Belanda

pendirian yang teguh dan suka berpendapat. |a dipercaya
menjadi Ketua Kelompok Program Kreativitas Mahasiswa
hidang Penilitian Sosial Humanicra dengan judul *Strategi

vang teaggelam i Teluk Mandeh, Sumatera Barat
pada tahun 1942, akibat sersngan tentara lepang.

Pelestarian Shipwreck Boelongan di Kawasan Wisata —TiPwreck Boelongan ini memiliki potens menjac

| i ju 1ensi
Bahari Terpadu Teluk Mandeh Sumatera Barat abjek wisata selam unggulan dan juga berpoTens

Berdasarkan Prinsip Pariwisata Barkelanjutan®. PEM ini mengalam kerusakan berat dar faktor alam maupun

- '- ] D -
sudah diterima oleh Universias dan mereka telah TManusia. Sthingga kelompok PKM-P ini, sesuai

i Inya m juat strategi pelestarian
melakukan penelitian langsung di dasrah tersebut befum e SN0 OO LI e A cBL P

lama kni. Shipwreck Boelongan,
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